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ABSTRAK 

 Geraldie Aditya Pratama, 2023. Analisis Kinerja Keuangan Ditinjau Dari Rasio 

Likuiditas, Solvabilitas, dan Rentabilitas (Studi Pada Koperasi Karyawan Pupuk 

Kalimantan Timur di Bontang Tahun 2019 – 2021). Di bawah bimbingan Ibu Dwi 

Risma Deviyanti. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis tentang 

Analisis Kinerja Keuangan Ditinjau Dari Rasio Likuiditas, Solvabilitas, Dan Rentabilitas 

Di Koperasi Karyawan Pupuk Kalimantan Timur di Bontang Tahun 2019 – 2021. Metode 

pengumpulan data menggunakan observasi dan dokumentasi yang digunakan untuk 

menghitung kinerja keuangan Koperasi Karyawan Pupuk Kalimantan Timur di Bontang 

Tahun 2019 – 2021. Hasil penelitian menunjukkan berdasarkan aspek produktivitas 

Peraturan Menteri Koperasi dan UKM RI No. 06/M.KUKM/V/2006 tentang Koperasi 

Berprestasi periode 2019 – 2021 memiliki rata-rata predikat D “Kurang”. 

Kata Kunci: Kinerja Keuangan, Rasio Likuiditas, Rasio Solvabilitas, Rasio Rentabilitas, 

Koperasi 
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ABSTRACT 

Geraldie Aditya Pratama, 2023. Analysis of Financial Performance in View of 

Liquidity, Solvency, and Profitability Ratios (Study of the East Kalimantan 

Pupuk Employee Cooperative in Bontang, 2019 – 2021). Under the guidance of 

Mrs. Dwi Risma Deviyanti. This study aims to find out and analyze the Analysis of 

Financial Performance in terms of Liquidity, Solvency and Profitability Ratios in 

the East Kalimantan Pupuk Employee Cooperative in Bontang in 2019 – 2021. The 

data collection method uses observation and documentation which is used to 

calculate the financial performance of the Pupuk Kalimantan Employee 

Cooperative East in Bontang 2019 – 2021. The results of the research show that 

based on the productivity aspect, the Republic of Indonesia Minister of 

Cooperatives and SMEs Regulation No. 06/M.KUKM/V/2006 concerning 

Cooperatives with Achievement for the 2019-2021 period has an average rating of 

D "Less". 

Keywords: Financial Performance, Liquidity Ratio, Solvency Ratio, Profitability 

Ratio, Cooperative 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 Menurut (Annisa, 2016), koperasi adalah lembaga keuangan non bank yang 

dapat membantu pertumbuhan ekonomi Indonesia. Usaha rakyat yang dijalankan 

atas dasar kekeluargaan disebut koperasi. Bertambahnya ragam koperasi yang telah 

berdiri menunjukkan pesatnya pertumbuhan sektor koperasi Indonesia saat ini. 

 Orang-orang terkena dampak pesatnya pertumbuhan koperasi, yang menjadi 

semakin sadar akan keuntungan koperasi bagi perkembangan ekonomi dan hasil 

kreatif mereka sendiri. Koperasi memiliki dua karakteristik: mereka bertanggung 

jawab secara sosial dan ekonomi. Artinya, dalam operasional utamanya, pendidikan 

koperasi bagi anggota dan masyarakat tetap diutamakan. Ada juga banyak jenis 

koperasi, salah satunya adalah semua bisnis. Koperasi tidak hanya memiliki satu 

unit layanan, tetapi juga memiliki beberapa unit layanan yang berbeda, salah 

satunya adalah unit simpan pinjam. Koperasi, di sisi lain, dapat ditemukan di 

berbagai bidang layanan lainnya. 

 Koperasi merupakan suatu Badan Usaha, sehingga koperasi tetap tunduk 

terhadap kaidah-kaidah perusahaan dan prinsip-prinsip ekonomi yang berlaku 

(Aisyah, 2017). Pembangunan koperasi yang merupakan perwujudan ke arah 

amanat konstitusi bangsa Indonesia, yaitu pada Undang-Undang Dasar 1945 

khususnya pada Pasal 33 Ayat (1) yaitu Perekonomian Indonesia disusun sebagai 

usaha Bersama berdasarkan atas asa kekeluargaan dan koperasi adalah bangunan 
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usaha yang sesuai dengan susunan perekonomian yang dimaksud. Dengan begitu 

koperasi diharapkan dapat memegang peranan penting dalam Perekonomian 

Indonesia. 

 Koperasi harus dikelola dengan profesional dan keunggulan yang lebih 

besar. Menurut (Sabang, 2016), diperlukan akuntabilitas yang baik dan relevan atas 

informasi yang digunakan dalam perencanaan, perumusan, dan pengendalian 

kebijakan koperasi. 

 Koperasi Karyawan Pupuk Kaltim Bontang merupakan koperasi yang 

memenuhi berbagai kebutuhan ekonomi, antara lain kredit, jasa, produksi, dan 

konsumsi. Anggotanya adalah perorangan atau badan hukum yang menjadi anggota 

koperasi. Kegiatan koperasi berdasarkan prinsip koperasi yang juga merupakan 

gerakan ekonomi kerakyatan berdasarkan asas kekeluargaan. 

 Koperasi Karyawan Pupuk Kaltim Bontang memberikan bantuan dana 

kepada usaha kecil masyarakat dan anggotanya yang membutuhkan dan ingin 

meningkatkan pelayanan simpan pinjam untuk meningkatkan keanggotaan di 

bidang jasa. 

 Kapasitas koperasi untuk transformasi diri adalah bukti meningkatnya 

permintaan akan perubahan budaya. Menurut Mustikasari (2018), komponen 

penting dalam rangka pengoperasian koperasi yang semakin efisien adalah 

kemampuan untuk merencanakan, membuat, dan mengendalikan keputusan yang 

akan diambil. 
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 Kinerja keuangan adalah deskripsi ekonomi apa pun yang dapat dicapai 

perusahaan dalam periode waktu tertentu dengan menghasilkan keuntungan secara 

efektif melalui operasi bisnis. Kemajuan dapat diukur dengan memeriksa data 

keuangan dalam Laporan Keuangan. Laporan keuangan, di antara indikator lainnya, 

dapat digunakan untuk mengukur kinerja keuangan. Untuk mengetahui kesehatan 

keuangan perusahaan, laporan keuangan adalah alat yang sangat berguna. Menurut 

Kasmir, laporan keuangan dapat memberikan informasi mengenai posisi dan 

perubahan keuangan perusahaan, serta gambaran kinerja keuangan perusahaan, 

sebagai beikut: 

“Analisis terhadap laporan keuangan dapat digunakan untuk mendukung 

keputusan yang akan diambil dari mengevaluasi kebijakan-kebijakan 

dimasa yang akan dating. Laporan keuangan terdiri dari neraca, laporan laba 

rugi, laporan penggunaan dana dan laporan sumber penggunaan kas. 

Analisa keuangan diperlukan oleh berbagai pihak, seperti para pemegang 

saham atau investor, kreditor dan para manajer karena melalui hasil analisis 

keuangan ini mereka akan lebih mengetahui posisi perusahaan yang 

bersangkutan dari pada perusahaan lainnya dalam satu kelompok industri”. 

 Masalah dengan pendapatan dan beban perusahaan sering muncul di bagian 

keuangan. Penelitian tentang kinerja keuangan diharapkan dapat memberikan 

gambaran tentang kinerja koperasi tanpa mengabaikan aspek-aspek lainnya. 

Gambaran koperasi yang menunjukkan kemajuannya adalah kinerja keuangan 

koperasi. Ketika mengevaluasi sejauh mana koperasi dapat mencapai hasil dari 

kegiatan operasionalnya, studi kinerja keuangan harus dipertimbangkan (Sofyan, 

2019). 



4 

 

 

 

 Berikut merupakan gambaran data keuangan Koperasi Karyawan Pupuk 

Kalimantan Timur Bontang periode 2019-2021 yang digunakan dalam 

menganalisis laporan keuangan: 

Tabel 1.1 Data Aktiva, Hutang dan Modal Koperasi Karyawan Pupuk Kalimantan 

Timur Bontang Tahun 2019-2021 

Tahun 
Aktiva 

(Rupiah) 

Hutang 

(Rupiah) 

Modal 

(Rupiah) 

2019 247.097.125.403,- 186.871.795.487,- 60.225.329.487,- 

2020 237.095.089.395,- 178.915.792.065,- 58.179.297.330,- 

2021 226.228.025.913,- 166.699.928.637,- 59.528.097.276,- 

Sumber data: (Kopkar PKT Bontang 2019-2021) 

 Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa Pencapaian Aktiva Koperasi 

Karyawan Pupuk Kalimantan Timur Bontang pada tahun 2019 sebesar 

Rp247.097.125.403, pada tahun 2020 turun menjadi Rp237.095.089.395, 

selanjutnya pada tahun 2021 turun lagi sebesar Rp226.228.025.913. Penurunan 

jumlah aktiva selama tiga tahun terakhir disebabkan oleh semakin berkurangnya 

jumlah aktiva lancar maupun aktiva tetap, sedangkan jumlah hutang pada tahun 

2019 sebesar Rp186.871.795.487, pada tahun 2020 sebesar Rp178.915.792.065, 

dan 2021 memiliki hutang sebesar Rp166.699.928.637. 

 Modal Koperasi Karyawan Pupuk Kalimantan Timur Bontang pada tahun 

2019 sebesar Rp60.225.329.487, pada tahun 2020 mengalami penurunan menjadi 

Rp58.179.297.330, selanjutnya pada tahun 2021 mengalami sedikit peningkatan 

yakni sebesar Rp59.528.097.276, disebabkan naiknya jumlah modal dan terus 

bertambahnya jumlah modal itu sendiri seperti jumlah simpanan pokok, simpanan 

wajib, dan cadangan umum yang terus bertambah setiap tahunnya. 
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 Kinerja keuangan koperasi yang mengalami laba rugi dapat dilihat dengan 

mengetahui rasio-rasio yang ada dalam analisis laporan keuangan. Rasio-rasio ini 

nantinya menjadi pedoman bagi koperasi dalam memberikan pinjaman besar dan 

kecil kepada anggota serta memenuhi kebutuhannya. Situasi keuangan koperasi 

dapat diilustrasikan dalam berbagai cara melalui laporan keuangan. Kondisi dan 

kinerja keuangan Koperasi Karyawan Pupuk Kalimantan Timur Bontang selama 

periode waktu tertentu dapat dituangkan dalam laporan keuangan. 

 Berdasarkan uraian di atas dan untuk mengetahui lebih mendalam maka, 

perlu untuk mengadakan penelitian yang membahas hal tersebut di atas dengan 

mengambil judul “Analisis Kinerja Keuangan Ditinjau Dari Rasio Likuiditas, 

Solvabilitas, dan Rentabilitas (Studi pada Koperasi Karyawan Pupuk 

Kalimantan Timur Di Bontang Tahun 2019-2021)” 

1.2 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian 

ini merupakan bagaimana Kinerja Keuangan ditinjau dari Rasio Likuiditas, 

Solvabilitas, dan Rentabilitas Koperasi Karyawan Pupuk Kalimantan Timur di 

Bontang selama periode tahun 2019 sampai dengan tahun 2021? 

1.3 Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan perumusan masalah yang telah disebutkan di atas, maka tujuan 

penelitian ini yaitu untuk mengetahui Analisis Kinerja Keuangan ditinjau dari Rasio 

Likuiditas, Solvabilitas, dan Rentabilitas Koperasi Karyawan Pupuk Kalimantan 

Timur di Bontang selama periode tahun 2019 sampai dengan tahun 2021. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

 Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dan 

informasi agar bisa digunakan pihak Manajemen dan Koperasi Karyawan Pupuk 

Kalimantan Timur di Bontang sebagai salah satu acuan dalam pengambilan 

keputusan dan penentuan kebijakan dimasa mendatang khususnya dibidang kinerja 

keuangan perusahaan. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

 Penelitian ini diharapkan dapat memberikan referensi untuk penelitian 

selanjutnya yang memiliki kaitan yang sama dalam bidang manajemen keuangan 

dan diharap dapat memberikan tambahan ilmu, wawasan, dan pengalaman 

mengenai kinerja keuangan perusahaan. 

1.4.3 Manfaat Kebijakan 

 Penelitian ini secara empiris diharapkan dapat membantu anggota koperasi, 

masyarakat umum (non anggota), investor atau pihak lain sebagai pertimbangan 

dalam menempatkan dananya pada koperasi. 
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BAB 2  

KAJIAN PUSTAKA 

2.1 Kajian Teori 

2.1.1 Pengertian Koperasi 

 Koperasi berasal dari bahasa asing cooperation. Co artinya Bersama dan 

operation artinya bekerja atau usaha, jadi cooperation adalah bekerja sama-sama 

atau usaha bersama-sama untuk kepentingan bersama. Misalnya Koperasi Unit 

Desa (KUD) artinya usaha bersama masyarakat di satu wilayah desa, koperasi 

Karyawan artinya usaha bersama para karyawan menurut Surakhmad (2012). 

 Koperasi Menurut Undang-Undang No 25 Tahun 1992: “Koperasi 

merupakan badan usaha yang beranggotakan orang seorang atau badan hukum 

koperasi dengan melandaskan prinsip-prinsip koperasi sekaligus sebagai gerakan 

ekonomi rakyat yang berdasarkan atas asas kekeluargaan”. 

Koperasi menurut Undang-Undang No 17 Tahun 2018: 

 Koperasi adalah badan hokum yang didirikan oleh orang perseorangan atau 

badan hukum Koperasi, sebagai pemisah kekayaan para anggotanya untuk 

modal menjalankan usaha yang memenuhi aspirasi dan kebutuhan bersama 

di bidang ekonomi, social, dan budaya sesuai dengan nilai dan prinsip 

Koperasi. 

 Koperasi adalah “Koperasi ialah perkumpulan orang yang secara sukarela 

mempersatukan diri untuk berjuang meningkatkan kesejateraan ekonomi mereka 

melalui pembentukan sebuah badan usaha yang dikelola secara demokratis” Sulardi 

(2013). 
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 Koperasi yaitu “Koperasi ialah suatu perkumpulan yang didirikan oleh 

orang-orang atau badan hukum koperasi yang memiliki keterbatasan kemampuan 

ekonomi, dengan tujuan untuk memperjuangkan peningkatan kesejahteraan 

anggotanya” (Saputra & Ardiansyah, 2021). 

 Berikut adalah beberapa ide kunci tentang apa arti koperasi yang dapat 

diperoleh dari definisi di atas: 

a. Koperasi mendorong kerja sama sukarela. 

b. Badan usaha yang dijalankan secara demokratis digunakan untuk mendirikan 

koperasi. 

c. Koperasi mempunyai hak dan kewajiban yang sama bagi setiap anggota. 

d. Anggota koperasi berpartisipasi aktif dalam kegiatan koperasi. 

2.1.2 Prinsip Koperasi 

Cara koperasi ini biasanya bisa mengatur hubungan baik antar koperasi 

dengan para anggotanya, hubungan antara sesame anggota koperasi, tata 

cara kepengurusan organisasi koperasi serta tujuan yang dicapai oleh 

koperasi sebagai lembaga ekonomi yang berasaskan kekeluargaan. Selain 

itu, prinsip-prinsip koperasi biasanya juga dapat mengatur cara pengelolaan 

usaha koperasi. Prinsip-prinsip pengelolaan koperasi ialah penggambaran 

lebih lanjut dari asas kekeluargaan yang diyakininya Amilin (2017). 

 Sedangkan menurut ICA (International Cooperative Allianze) Sabil (2020) 

yaitu: 

1. Keanggotan yang bersifat sukarela. 

2. Pengawasan yang secara demokratis. 

3. Pembagian sisa hasil usaha kepada anggota menurut perbandingan 

partisipasi masing-masing anggota dalam melakukan transaksi-transaksi 

sosial atau jasa sosial dari perkumpulan atau usaha koperasi. 

4. Pembatasan bunga atas mdal usaha koperasi. 
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 Berdasarkan Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2018 Pasal 6 Ayat 1 tentang 

prinsip koperasi menurut Winarto (2017) yaitu: 

1. Koperasi menjalankan prinsip koperasi yang meliputi: 

a. Keanggotaan koperasi yang bersifat sukarela dan terbuka. 

b. Pengawasan oleh anggota yang dilakukan secara demokratis. 

c. Anggota berperan aktif dalam semua kegiatan ekonomi koperasi. 

d. Koperasi adalah badan usaha swadaya yang otonom dam independent. 

e. Koperasi mengadakan Pendidikan dan pelatihan bagi anggota, 

pengawas, pengurus dan karyawannya, serta memberikan informasi 

kepada masyarakat tentang jati diri, kegiatan dan manfaat dari 

koperasi. 

f. Koperasi juga melayani anggotanya secara terbaik dan memperkuat 

kegiatan-kegiatan koperasi dengan bekerja sama melalui jaringan 

kegiatan pada tingkat lokal, nasional, regional dan internasional. 

g. Koperasi bekerja untuk penyusunan kinerja yang berkelanjutan bagi 

lingkungan sekitar dan bagi masyarakatnya melalui kebijakan yang 

disepakati oleh anggota. 

2. Prinsip koperasi sebagai halnya yang dimaksud pada ayat 1 adalah 

menjadi sumber inspirasi dan menjiwai secara keseluruhan organisasi 

dan kegiatan usaha koperasi sesuai dengan maksud dan tujuan 

pendiriannya. 

 Berdasarkan Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2018 pasal 6 ayat 1 tentang 

prinsip koperasi menurut (Lebelaha & Saerang, 2016) yaitu: 

2.1.3 Jenis-Jenis Koperasi 

 Kebutuhan akan suatu kelompok dalam masyarakat yang homogen karena 

kesamaan kegiatan dan ekonomi didasarkan pada jenis koperasi Indonesia. Untuk 

membuat hidup lebih baik, berbagai usaha dan koperasi didirikan. 

 Jenis koperasi yang ada dapat kita bagi menjadi 5 golongan menurut 

Suryantini (2018) yaitu: 

1. Koperasi Konsumsi : adalah koperasi yang beranggotakan setiap orang 

yang terlibat langsung dalam industri konsumsi. 

2. Koperasi Simpan Pinjam atau Koperasi Dana Investasi dan Uang Muka 

: adalah koperasi yang usahanya membentuk modal dari simpanan 
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anggotanya sehingga dapat dipinjamkan kembali kepada mereka secara 

cepat, murah, tepat, dan mudah sehingga dapat produktif dan sejahtera 

bagi dirinya sendiri. 

3. Koperasi Produksi : adalah koperasi yang bergerak dalam bidang 

ekonomi memproduksi dan menjual barang, baik yang dilakukan oleh 

anggota koperasi maupun koperasi sebagai suatu organisasi. 

4. Koperasi Jasa: merupakan koperasi yang berusaha dibidang penyediaan 

jasa tertentu bagi para anggota ataupun masyarakat umum. 

5. Koperasi Serba Usaha: adalah anggota koperasi konsumen yang terdiri 

dari orang-orang yang melakukan hal-hal yang memerlukan biaya. 

Tujuannya adalah untuk memberikan keuntungan terbesar bagi individu 

dengan mengamankan tenaga kerja dan produk yang sederhana, 

berkualitas tinggi, dan mudah didapat. Koperasi dengan beberapa bisnis 

disebut koperasi multi bisnis. Misalnya Unit Dana Investasi dan Uang 

Muka, Unit Perbelanjaan untuk melayani kebutuhan sehari-hari individu 

dan daerah setempat. Pengkreditan, pengadaan, dan pendistribusian 

sarana dan kebutuhan produksi, serta pengelolaan dan pemasaran hasil, 

semuanya menjadi tanggung jawab Koperasi Serba Usaha. 

 

2.1.4 Sumber Modal Koperasi 

 Modal koperasi terdiri dari: “Modal anggota berbentuk simpanan pokok, 

simpanan wajib, simpanan lain yang memiliki karakteristik yang sama dengan 

simpanan wajib, modal sumbangan, cadangan, dan sisa penghasilan usaha yang 

belum dibagi-bagi”. Berikut penjelasan mengenai modal tersebut menurut 

(Nuryanto et al., 2014): 

1. Modal Anggota: Istilah modal dalam pengertian ini lebih memliki arti sebagai 

sumber pembelajaran usaha yang berasal dari setoran para anggota. Biasanya 

setoran anggota koperasi dapat  dikelompokkan dalam 3 jenis setoran, yaitu 

Simpanan Pokok, Simpanan Wajib, dan Simpanan Sukarela. 

a. Simpanan Pokok adalah setiap anggota diharuskan untuk melakukan setoran 

pokok tunggal dari jumlah yang telah ditentukan saat bergabung. Selama 
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menjadi anggota koperasi, aggota tidak dapat mencairkan simpanan pokok 

tersebut. 

b. Simpanan Wajib adalah jumlah yang ditetapkan yang harus dibayar anggota 

pada waktu tertentu, seperti sebulan sekali. Simpanan wajib semacam ini 

dikembalikan dengan cara yang diatur lebih lanjut dalam anggaran rumah 

tangga, keputusan rapat anggota, dan anggaran dasar. 

c. Simpanan Sukarela adalah jumlah tertentu yang disumbangkan oleh anggota 

atau bukan anggota koperasi sebagai simpanan atas prakarsa mereka sendiri. 

Karena pemilik dapat menarik tabungannya kapan saja, simpanan sukarela 

tidak dapat dianggap sebagai modal anggota dalam koperasi, tetapi dapat 

dianggap sebagai hutang jangka pendek. 

2. Modal Sumbangan: adalah jumlah barang modal, uang, atau barang yang dapat 

dinilai dalam dana hibah yang tidak dapat dipaksakan secara hukum. Selama 

koperasi belum dibubarkan, modal yang dihibahkan tidak dapat dibagikan 

kepada anggota. 

3. Modal Penyertaan: merupakan beberapa uang atau barang modal yang dapat 

dinilai dengan uang yang dimasukkan oleh pemodal untuk menambah dan 

memperkuat struktur permodalan dalam meningkatkan usaha koperasi. 

4. Cadangan: merupakan bagian dari Sisa Hasil Usaha (SHU) yang disimpan oleh 

koperasi untuk suatu tujuan tertentu, sesuai dengan ketentuan anggaran dasar 

atau ketetapan rapat anggota tahunan. Biasanya cadangan tersebut dibuat untuk 

persiapan untuk melakukan pengembangan usaha, investasi baru, atau antisipasi 

terhadap kerugian usaha. 
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2.1.5 Landasan, Asas dan Tujuan Koperasi 

 Berdasarkan Pasal 2 Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2018 yang berbunyi 

“Berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia 

Tahun 1945”. Koperasi Berdasarkan Pasal 3 Undang-Undang Nomor 17 Tahun 

2018 yang berbunyi “Konsep kekeluargaan adalah asas koperasi”. Sedangkan 

menurut Pasal 4 Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2018 “Selain merupakan unsur 

penting dalam tatanan perekonomian nasional yang adil dan merata, koperasi 

bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan anggota pada khususnya dan 

masyarakat pada umumnya”. 

Secara garis besar tujuan koperasi menurut (Sri, 2018) adalah: 

1. Untuk memajukan kesejahteraan anggotanya. 

2. Memajukan kesejahteraan masyarakat. 

3. Turut serta membangun tatanan perekonomian nasional. 

Fungsi dan Peran Koperasi menurut (Syahsunan, 2020): 

1. Menyediakan anggota untuk mendapatkan modal usaha lebih mudah. 

2. Menguntungkan anggota melalui Sisa Hasil Usaha (SHU). 

3. Meningkatkan kerjasama dalam bisnis. 

4. Mengurangi jumlah rentenir. 

 Menurut Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2018, koperasi mempunyai 

tujuan sebagai berikut: Tujuan koperasi adalah “Meningkatkan kesejahteraan 

ekonomi dan sosial dengan membangun dan membangun kemampuan dan 
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perekonomian anggota, khususnya masyarakat secara keseluruhan”. Koperasi 

menurut (Winarko, 2018) adalah: 

1. Membangun kemampuan ekonomi anggota khususnya masyarakat untuk 

meningkatkan kesejahteraan ekonomi dan sosial. 

2. Terlibat secara aktif berkontribusi pada peningkatan kehidupan manusia 

dan masyarakat.. 

3. Memperkuat perekonomian rakyat sebagai dasar kekuatan perekonomian 

nasional koperasi sebagai soko gurunya. 

4. Mewujudkan dan mengembangkan perekonomian nasional Bersama 

berdasarkan atas asas kekeluargaan dan demokrasi ekonomi. 

 Berdasarkan Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2018 peran koperasi adalah 

sebagai berikut menurut (Supriyadi, 2022): 

1. Aktif dalam usaha meningkatkan kualitas kehidupan manusia dan 

masyarakat. 

2. Memperkuat ekonomi rakyat sebagai dasar ketahanan perekonomian 

nasional dan koperasi sebagai soko gurunya. 

3. Menginginkan dan menggambarkan perekonomian usaha Bersama 

berdasarkan atas asas kekeluargaan dan demokrasi ekonomi. 

2.1.6 Pengertian Laporan Keuangan 

 Menurut Ariyanti (2016), laporan keuangan memasukkan sebagian dari 

prosedur keuangan. Neraca, laporan laba rugi, laporan perubahan ekuitas, laporan 

perubahan posisi keuangan (yang dapat disajikan dalam berbagai cara, seperti 
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laporan arus kas atau laporan arus dana), catatan, dan laporan lain dan materi 

penjelasan yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari Laporan Keuangan 

biasanya disertakan dalam laporan keuangan yang lengkap. 

 Laporan Keuangan adalah “Laporan Keuangan memiliki alat yang sangat 

penting untuk mendapatkan informasi berhubungan dengan posisi keuangan dan 

hasil-hasil yang telah dicapai oleh perusahaan yang bersangkutan” (Faisal et al., 

2018). 

 Akibatnya, wajar untuk mengantisipasi bahwa laporan keuangan akan dapat 

membantu pengguna dalam membuat keputusan keuangan yang berkaitan dengan 

perekonomian. Penulis mendefinisikan laporan keuangan sebagai “Laporan yang 

menunjukkan keadaan keuangan perusahaan pada saat ini atau pada suatu periode 

tertentu” dengan cara yang lugas ini (Putra & Laely, 2015). 

 Dalam penjelasan di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa laporan keuangan 

bagi badan usaha atau koperasi merupakan informasi yang menggambarkan 

keadaan keuangan suatu perusahaan dan juga dapat digunakan untuk menunjukkan 

cara kerja keuangan perusahaan. 

2.1.7 Jenis-Jenis Laporan Keuangan 

 Laporan keuangan mempunyai berbagai jenis ialah “Suatu laporan tahunan 

Corporate terdiri dari empat Laporan keuangan pokok” yaitu Fahmi (2018): 

1. Aset, hutang, dan ekuitas pemegang saham perusahaan ditampilkan di 

neraca pada tanggal tertentu, seperti pada akhir kuartal atau tahun. 

2. Laporan Laba Rugi merinci pendapatan, pengeluaran, laba rugi, dan laba 

rugi bersih per saham untuk periode waktu tertentu. 
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3. Laporan Ekuitas Pemegang Saham, rekonsiliasi dari semua pembukaan 

dan penutupan akun di bagian ekuitas pemegang saham di neraca. 

4. Laporan Arus Kas, memberikan informasi tentang arus kas operasi, 

pembiayaan, dan investasi dari waktu ke waktu. 

 Dalam penelitian ini menggunakan laporan laba rugi dan laporan keuangan 

neraca. Total aset, kewajiban, dan ekuitas pemilik semuanya ditampilkan di neraca, 

yang merupakan ringkasan posisi keuangan perusahaan pada tanggal tertentu Fahmi 

(2018). 

 Dari pengertian tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa Neraca merupakan 

ringkasan dari Laporan Keuangan. Secara umum, pengertian laporan keuangan 

disusun tanpa memberikan rincian apapun. Posisi keuangan bisnis kemudian 

digambarkan dalam bentuk aset (aset), kewajiban (hutang), dan ekuitas (modal 

perusahaan) pada waktu tertentu di neraca. 

 Laporan Laba Rugi adalah ringkasan pendapatan dan pengeluaran 

perusahaan selama periode waktu tertentu, yang diakhiri dengan laba bersih atau 

rugi bersih untuk periode tersebut. Beberapa laporan termasuk laba rugi, yang 

diartikan sebagai Laporan Laba Rugi Amilin (2017). 

 Dapat dijabarkan bahwa laporan laba rugi memuat jenis-jenis pendapatan 

yang diperbolehkan oleh perusahaan dan jenis-jenis biaya yang dikeluarkan dalam 

periode yang sama. 

2.1.8 Tujuan Laporan Keuangan 

  Analisis Laporan Keuangan adalah buku yang berupa kajian mengenai 

ekonomi serta pengauditan laporan keuangan, berikut ini beberapa tujuan 

pembuatan atau penyusunan laporan keuangan menurut (Putra & Laely, 2015): 
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1. Membagikan informasi tentang jenis dan juga aktiva (harta) yang 

dimiliki perusahaan pada saat ini. 

2. Memberikan informasi tentang jenis dan sejumlah kewajiban dan modal 

yang dimiliki perusahaan pada saat ini. 

3. Membagikan informasi tentang jenis dan sejumlah pendapatan yang 

diperoleh pada suatu periode tertentu. 

4. Membagikan informasi tentang sejumlah biaya dan jenis biaya yang 

dilakukan perusahaan pada periode tertentu. 

5. Membagikan informasi tentang perubahan-perubahan yang terjadi pada 

aktiva, pasiva dan modal perusahaan. 

6. Membagikan informasi tentang kinerja manajemen perusahaan dalam 

suatu periode. 

7. Membagikan informasi tentang catatan-catatan atas laporan keuangan. 

8. Dan informasi-informasi keuangan lainnya. 

 

2.1.9 Kekurangan Laporan Keuangan 

  Analisis Laporan Keuangan serta buku ini menyatakan bahwa keberagaman 

dari laporan keuangan ialah (Winarno, 2017): 

Kekurangan Laporan Keuangan antara lain: 

1. Karena laporan keuangan dibuat menggunakan informasi dari masa lalu, 

data diambil dari data tersebut. 

2. Laporan keuangan publik tersedia untuk semua pihak, bukan hanya 

segelintir orang. 

3. Perkiraan dan faktor tertentu harus diperhitungkan secara bersamaan saat 

menyiapkan Laporan Keuangan. 

4. Laporan keuangan untuk suatu peristiwa yang tidak selalu 

diperhitungkan saat mencari tahu kerugiannya. Misalnya, aset dan 

pendapatan diurutkan dari terendah ke tertinggi. 

5. Laporan keuangan selalu melihat peristiwa di luar sifat formalnya dari 

pandang ekonomi. 

 Walaupun perubahan berbagai kondisi dari berbagai sektor terus terjadi, 

namun ketiadaan laporan keuangan tidak secara langsung akan mengurangi 
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signifikansi nilai keuangan karena hal tersebut harus dilakukan agar dapat 

menunjukkan kejadian yang mendekati kebenaran. 

2.1.10 Pengertian Analisis Rasio Keuangan 

 Pemaparan dari Kasmir “Analisis Rasio Keuangan merupakan analisa yang 

digunakan untuk mengetahui hubungan pos-pos yang ada dalam suatu laporan 

keuangan atau pos-pos antara laporan keuangan neraca dan laba rugi”. 

 Analisi Rasio menggambarkan hubungan atau perimbangan (mathematical 

relationship) antara suatu jumlah tertentu dengan jumlah yang lain, dan 

dengan menggunakan alat analisis berupa rasio ini akan dapat menjelaskan 

atau memberikan gambaran kepada analisa tentang baik atau buruknya 

keadaan atau posisi keuangan suatu perusahaan atau koperasi Kasmir 

(2019). 

 

2.1.11 Manfaat Analisis Rasio Keuangan 

Adapun manfaat analisis Rasio Keuangan adalah Fahmi (2018): 

1. Sebagai alat untuk menilai prestasi dan kinerja perusahaan. 

2. Untuk membuat perencanaan dan bagi pihak manajemen. 

3. Sebagai alat untuk menilai kondisi suatu perusahaan dari segi perspektif 

keuangan. 

4. Untuk para kreditor dapat dipergunakan untuk menilai potensi dan resiko 

yang akan dihadapi dan dikaitkan dengan adanya jaminan kelangsungan 

pembayaran bunga dan pengembalian pokok pinjaman. 

5. Dapat dijadikan sebagai penilaian bagi pihak stake holder organisasi. 

 

2.1.12 Jenis-Jenis Rasio Keuangan 

 Pemaparan Fahmi “rasio-rasio dibagi menjadi empat bagian dan masing-

masing kelompok dibagi lagi menjadi beberapa komponen Rasio Keuangan yaitu 
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Rasio Likuiditas, Rasio Profitabilitas, Rasio Rentabilitas, Rasio Solvabilitas dan 

Rasio Aktivitas” (Sofyan, 2019). 

1. Rasio Likuiditas adalah potensi suatu perusahaan agar dapat memenuhi 

kewajiban jangka pendek secara tepat waktu Fahmi (2018). 

a. Rasio Lancar (Current Ratio) adalah perbandingan aktiva lancar dan 

kewajiban dalam jumlah masing-masing. Proporsi ini menunjukkan 

bahwa nilai sumber daya saat ini (yang dapat segera diubah menjadi 

uang tunai) Almilia (2020). 

b. Rasio Cepat (Quick Ratio) adalah tolok ukur kemampuan perusahaan 

untuk memenuhi kewajibannya tanpa memperkirakan persediaan 

karena kas dari persediaan membutuhkan waktu yang lama Fahmi 

(2018). 

c. Rasio Kas (Cash Ratio) adalah yang mengukur jumlah kas yang 

tersedia untuk membayar hutang dengan menggunakan alat ukur 

Sulardi (2013). 

2. Rasio Solvabilitas adalah alat yang digunakan untuk membandingkan 

beban utang perusahaan terhadap asetnya untuk menentukan seberapa 

besar aset perusahaan yang dikapitalisasi dengan utang. Dalam arti luas, 

Rasio Solvabilitas digunakan untuk menilai kemampuan perusahaan 

untuk memenuhi semua kewajiban jangka pendek dan jangka 

panjangnya jika terjadi likuidasi atau pembubaran Fahmi (2018). 

a. Rasio Aktiva atas Hutang (total asset to debt ratio) yaitu rasio yang 

menunjukkan sejauh mana utang dapat ditutupi oleh harta; semakin 

tinggi rasionya, semakin aman perusahaan dalam kemampuannya 

untuk melunasi semua hutangnya yang dijamin oleh asetnya. Winarko 

(2018). 

b. Rasio Modal Sendiri atas Hutang (total equity to debt ratio) yaitu 

perbandingan total hutang dengan modal sendiri (modal sendiri: 

kewajiban lengkap). Sejauh mana modal pemilik dapat melunasi 

hutang kepada pihak ketiga digambarkan dengan rasio ini Almilia 

(2020). 

3. Rasio Rentabilitas adalah alat untuk menilai sebuah kemampuan 

perusahaan dalam mencari keuntungan. Rasio ini juga memberi ukuran 

tingkat efektifitas manajemen suatu perusahaan. Oleh karena itu laba 

yang dihasilkan dari penjualan dan pendapatan investasi, Rasio ini 

menunjukkan efesiensi perusahaan. 

a. Pengembalian Investasi (Return on Investment/ ROI atau ROA) 

merupakan rasio yang menentukan hasil (return) dengan jumlah 
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aktiva yang digunakan dalam perusahaan. ROI juga suatu ukuran 

tentang efektifitas manajemen dalam mengelola investasi Fahmi 

(2018). 

b. Rentabilitas Modal Sendiri (Return on Equity/ROE) adalah alat untuk 

mengukur laba bersih modal sendiri setelah pajak. Semakin akurat 

penggunaan modal sendiri, semakin tinggi rasio ini. Hal ini 

menandakan bahwa posisi pemilik semakin menguat, demikian pula 

sebaliknya Wijiastuti (2018). 

 

2.1.13 Keterbatasan Analisis Rasio 

 Dalam praktiknya, meskipun rasio keuangan yang digunakan memiliki 

berbagai tujuan dan digunakan oleh pelaku bisnis dalam pengambilan keputusan, 

tidak berarti bahwa rasio keuangan yang digunakan sudah menjamin 100% kondisi 

dan posisi keuangan perusahaan yang sebenarnya. Akibatnya, rasio keuangan yang 

digunakan juga memiliki sejumlah kekurangan. Seperti dijelaskan oleh J.Fred 

Weton sebagai berikut (Dewi, 2019): 

1. Data akuntansi digunakan untuk membuat data keuangan. Data tersebut 

kemudian diinterpretasikan dalam berbagai cara, seperti oleh masing-

masing bisnis yaitu: 

a. Metode penyusutan yang berbeda digunakan untuk menentukan nilai 

penyusutan aset, menghasilkan nilai penyusutan yang berbeda untuk 

setiap periode. 

b. Analisis berbagai persiapan. 

2. Tergantung pada prosedur pelaporan keuangan, prosedur pelaporan yang 

berbeda menghasilkan laba yang dilaporkan berbeda, yang dapat 

meningkat atau menurun. 

3. Karena pengolahan data, perhitungan rasio keuangan tidak 

mencerminkan hasil yang sebenarnya. 

4. Biaya ditangani secara berbeda oleh satu perusahaan dan lainnya. 

5. Perubahan tahun fiskal juga bisa berdampak.. 

6. Dampak waktu membuat proporsi yang sama membuat perbedaan. 

7. Operasi normal perusahaan dan manajemen yang baik tidak dijamin oleh 

kesamaan rasio keuangan dengan norma industri.. 
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2.1.14 Kinerja Keuangan 

  Dua dari referensi paling umum dapat digunakan untuk mengevaluasi dan 

memilih koperasi yang unggul. Dengan melihat kinerja keuangan dan non 

keuangan, penilaian ini dapat dilakukan. 

 “Kinerja Keuangan adalah pemeriksaan atas kemajuan perusahaan dalam 

menaati aturan pelaksanaan keuangan secara benar dan konsisten” (Aprianti, 2017) 

“Kinerja Keuangan adalah tujuan jangka panjang perusahaan yang meliputi 

indikator kecukupan modal, likuiditas, dan profitabilitas serta menggambarkan 

kesehatan keuangan perusahaan (Suardana, 2020). 

 Laporan keuangan merupakan gambaran suatu perusahaan pada suatu waktu 

tertentu (biasanya ditunjukkan dalam suatu periode atau siklus akuntansi), yang 

menunjukkan kondisi keuangan yang telah dicapai suatu perusahaan selama periode 

tertentu. Kinerja keuangan suatu perusahaan biasanya tercermin dalam laporan 

keuangan. Kinerja Keuangan menurut: 

a. Undang-Undang Nomor 25 Tahun 1992: 

Kinerja Keuangan adalah bentuk evaluasi berdasarkan konsep manfaat dan 

efektivitas penggunaan anggaran keuangan. karena pentingnya penilaian kinerja 

keuangan untuk berbagai jenis usaha, khususnya koperasi. Perusahaan 

menggunakan evaluasi kinerja keuangan untuk meningkatkan kegiatan 

operasional mereka, khususnya di departemen keuangan.. 

b. Keputusan Menteri Koperasi dan Usaha Kecil Menengah 

No.06/Per/M.KUKM/V/2006: 
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Kinerja Keuagan Koperasi merupakan konsekuensi dari kegiatan bisnis sesuai 

dengan pedoman yang bijaksana dan standar kesejahteraan, untuk meningkatkan 

kepercayaan dan memberikan manfaat maksimal bagi individu dan lingkungan 

sekitar. Dalam mengakui koperasi yang sesuai dengan standar kehati-hatian dan 

kesejahteraan, penting untuk memiliki keyakinan tentang pedoman dan teknik 

yang dapat digunakan sebagai alat yang dapat digunakan untuk menilai 

kesehatan koperasi. 

 Kinerja keuangan koperasi harus dievaluasi untuk menentukan apakah 

koperasi mengalami pertumbuhan atau penurunan setiap tahunnya. Menurut 

Keputusan Menteri Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah 

No.35.3/Per/M.KUKM/X/2016, permodalan, kualitas aset produktif, pengelolaan, 

efisiensi, likuiditas, kemandirian, pertumbuhan, dan identitas semuanya berperan. 

dalam evaluasi kinerja koperasi diri kooperatif. 

Ada lima fase yang terlibat dalam mengevaluasi kinerja keuangan perusahaan 

secara keseluruhan, yaitu Any (2018): 

1. Melakukan (review) data dari laporan keuangan. 

2. Melakukan perhitungan. 

3. Melakukan perbandingkan hasil yang diperoleh dari perhitungan satu 

sama lain. 

4. Melakukan penafsiran (interpretation) berbagai masalah yang 

ditemukan. 

5. Mencari dan memberikan jawaban atas berbagai masalah yang 

ditemukan. 

2.2 Penelitian Terdahulu 

 Berikut beberapa penelitian terdahulu yang telah dilakukan oleh peneliti 

sebelumnya antara lain Susrusa dkk (2017), Sudirman (2018), Afandi (2018). 



22 

 

 

 

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 

No Peneliti Judul Hasil 

1. 
Susrusa 

dkk 

Analisis Kinerja 

Keuangan pada 

Koperasi Serba Usaha 

di Kabupaten Buleleng 

(2017) 

Berdasarkan hasil penelitian bahwa 

kinerja keuangan koperasi serba 

usaha di Kabupaten Buleleng dapat 

dikategorikan sangat efesien. 

2. Sudirman 

Analisis Kinerja 

Keuangan Koperasi 

Serba Usaha Rokan 

Jaya Desa Rantau 

Binuang Sakti Rokan 

Hulu (2018) 

Berdasarkan hasil penelitian bahwa 

kinerja keuangan koperasi serba 

usaha Rokan Jaya Desa Rantau 

Binuang Sakti Rokan Hulu dapat 

dikategorikan efisien. 

3. Afandi 

Analisis Kinerja 

Keuangan untuk 

mengukur Kesehatan 

Keuangan Koperasi 

KSU BMT ARAFAH 

Kecamatan Bancak 

Kabupaten Semarang 

(2018) 

Berdasarkan hasil penelitian bahwa 

kinerja keuangan koperasi serba 

usaha BMT ARAFAH Kecamatan 

Bancak Kabupaten Semaramg 

dapat dikategorikan baik dan 

efesien. 

2.3 Kerangka Pikir 

 Rasio keuangan adalah rasio yang menunjukkan posisi keuangan suatu 

perusahaan. Laporan keuangan dapat digunakan untuk mengetahui kinerja 

keuangan suatu perusahaan dengan melihat hubungan antara laporan laba rugi dan 
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neraca dalam laporan keuangan. Kemampuan mengelola keuangan koperasi dalam 

menjalankan kegiatan tercermin dari kinerjanya. Laporan keuangan harus diperiksa 

untuk menilai kinerja koperasi. 

 Berdasarkan penjelasan yang telah dikemukakan diatas dari teori yang telah 

dibahas maka dapat disusun skema kerangka pikir yang menggambarkan tentang 

Analisis Kinerja Keuangan Ditinjau Dari Rasio Likuiditas,Solvabilitas, Dan 

Rentabilitas (Studi Pada Koperasi Karyawan Pupuk Kalimantan Timur di Bontang 

Tahun 2019-2021) sebagai berikut: 
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Gambar 2.1 Skema Kerangka Pikir 

 

 

KOPERASI KARYAWAN PUPUK KALIMANTAN TIMUR 

KOTA BONTANG 

Laporan Keuangan 

Periode 2019-2021 

Analisis Rasio Keuangan 

1. Rasio Likuiditas 

2. Rasio Solvabilitas 

3. Rasio Rentabilitas 

Penilaian Kinerja Keuangan Koperasi Karyawan Pupuk 

Kalimantan Timur Bontang 
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BAB 3  

METODE PENELITIAN 

3.1 Definisi Operasional 

 Definisi Operasional Variabel adalah menempatkan definisi variabel ke 

dalam istilah yang dapat diukur untuk membuatnya lebih mudah dipahami dan tidak 

terlalu membingungkan. Berikut adalah definisi variabel operasional yang 

dimaksud dalam penelitian ini, yang diturunkan dari penelitian sebelumnya yaitu:  

Kinerja Keuangan yang merupakan suatu gambaran tentang kondisi keuangan 

disuatu perusahaan yang dianalisis dengan alat-alat analisis keuangan. Yang terdiri 

dari likuiditas, solvabilitas, dan rentabilitas yaitu: 

1. Rasio likuiditas memperkirakan kapasitas organisasi untuk memenuhi utang 

jangka pendeknya. 

a. Rasio aset lancar terhadap kewajiban lancar yang membayar. Rasio lancar 

yang direkomendasikan adalah 2:1, atau kewajiban lancar bernilai dua kali 

lipat aset lancar.  

b. Rasio cepat dihitung dengan cara mengurangi aktiva lancar dengan 

persediaan dan kemudian membagi sisanya dengan kewajiban lancar. 

Pedoman quick ratio adalah 1:1 atau 100%. 

c. Rasio kas dihitung dengan cara membandingkan kas dengan hutang lancar 

yang dimiliki perusahaan. 

2. Rasio solvabilitas dapat menentukan kemampuan perusahaan untuk membayar 

kewajiban jangka pendek dan jangka panjangnya, agar perusahaan atau koperasi 
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mampu melunasi seluruh utangnya. Perusahaan dapat membandingkan dana dari 

modal sendiri dengan pinjaman modal menggunakan rasio ini. Rasio yang 

termasuk ke dalam rasio solvabilitas antara lain: 

a. Rasio aktiva atas hutang yaitu rasio total aset terhadap utang. Dengan 

menampilkan proporsi aset perusahaan yang didukung oleh pembiayaan 

utang, rasio ini menekankan pentingnya pembiayaan utang. Sejauh mana aset 

perusahaan dapat menutupi utangnya ditunjukkan oleh rasio ini. 

b. Rasio modal sendiri atas hutang yaitu rasio ditentukan dengan membagi total 

hutang dengan total modal pemilik dibagi utang lancar ditambah utang jangka 

panjang. Rasio ini cukup untuk menentukan seberapa besar utang yang dapat 

dijamin dengan modal sendiri. 

3. Rasio rentabilitas adalah kemampuan untuk menghasilkan laba (profit) selama 

periode waktu tertentu dengan menggunakan aset atau modal produktif, 

termasuk modal total dan modal individu. 

3.2 Desain Penelitian 

 Langkah-langkah penulis dalam melakukan penelitian, dimulai dengan 

tahap biaya masalah yang akan diteliti, kajian kajian dengan meninjau lokasi 

penelitian (biasa disebut pra penelitian), mengkaji buku dan sumber tertulis lainnya 

guna mencari informasi tentang penelitian penulis, kemudian mengumpulkan dan 

menganalisis data agar diperoleh hasil penelitian yang sesuai dengan harapan 

penulis. 
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3.3 Teknik Pengumpulan Data 

 Adapun teknik pengumpulan data yang akan digunakan dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Penelitian Kepustakaan: Yaitu secara khusus, melakukan penelitian dengan 

membaca buku-buku terkait, literatur, laporan, dan karya ilmiah. 

2. Penelitian Lapangan: Yaitu pengumpulan data secara langsung dengan 

mengamati objek yang diteliti: 

a. Observasi yaitu metode pengumpulan data melalui pengamatan langsung 

terhadap objek penelitian. 

b. Dokumentasi yaitu dokumen atau informasi yang terkait dengan penelitian, 

seperti dokumen profil koperasi, dapat digunakan untuk mengumpulkan data. 

Penelitian ini menggunakan jenis data sebagai berikut:: 

 Data kuantitatif yaitu jenis data yang terdiri dari informasi atau penjelasan 

yang dinyatakan dalam angka atau berupa angka yang dapat diukur atau dihitung 

secara langsung (Sugiyono, 2012). 

Data kuantitatif yang diambil dari Koperasi Karyawan Pupuk Kalimantan Timur 

Bontang yaitu data yang diperoleh dari Koperasi dalam bentuk laporan keuangan. 

Sumber data yang diperlukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 Data Sekunder adalah data yang mengacu pada informasi yang 

dikumpulkan dari sumber yang telah diolah. Data Sekunder yang di ambil dari 

Koperasi Karyawan Pupuk Kalimantan Timur di Bontang yaitu informasi yang 
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diperoleh dari dokumentasi dan menyusun laporan yang menggabungkan catatan 

keuangan dan informasi peningkatan penjelasan neraca dan laba rugi.. 

3.4 Teknik Analisis Data 

 Berdasarkan Peraturan Menteri Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah 

Republik Indonesia nomor 06/Per/M.KUKM/V/2006 tanggal 1 Mei 2006 tentang 

Pedoman Penilaian Koperasi Berprestasi/Koperasi Award, penulis menggunakan 

analisis kinerja dengan teknik analisis rasio untuk mengelola data hasil penelitian. 

(Negara et al., 2006), menjelaskan bahwa standar penilaiannya adalah sebagai 

berikut: 

1. Rasio Likuiditas 

a. Rasio Lancar (Current Ratio) dengan Rumus: 

 

 

Standar penilaian Rasio Lancar (Current Ratio): 

200% s/d 250% (Sangat Baik) 

175% - <200% atau >250% - 275% (Baik) 

150% - <175% atau >275% - 300% (Cukup Baik) 

125% - <150 atau >300% - 325% (Kurang Baik) 

<125% atau >325% (Buruk) 

b. Rasio Cepat (Quick Ratio) dengan Rumus: 

 

Rasio Lancar =
Aktiva Lancar

Hutang Lancar
 x 100% 

Rasio Cepat =
Aktiva Lancar − Persediaan

Hutang Lancar
 x 100% 
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Standar Penilaian Rasio Cepat (Quick Ratio): 

200% s/d 250% (Sangat Baik) 

175% - <200% atau >250% - 275% (Baik) 

150% - <175% atau >275% - 300% (Cukup Baik) 

125% - <150% atau >300% - 325% (Kurang Baik) 

<125% atau >325% (Buruk) 

c. Rasio Kas (Cash Ratio) dengan Rumus: 

 

 

 

Standar penilaian Rasio Kas (Cash Ratio): 

10% s/d 15% (Sangat Baik) 

16% s/d 20% (Baik) 

21% s/d 25% (Kurang Baik) 

≤ 10% atau ≥ 25% (Buruk) 

2. Rasio Solvabilitas 

a. Hutang atas Aset Rasio (Debt to Total Asset Ratio) dengan Rumus: 

 

 

Standar penilaian Rasio Aktiva atas Hutang (Total Asset to Debt Ratio): 

Rasio Kas =
Kas + Bank

Hutang Lancar
 x 100% 

Hutang atas Aset Rasio =
Total Hutang

Total Aset
 x 100% 
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151% s/d 170% (Sangat Baik) 

121% s/d 150% (Baik) 

110% s/d 149% (Kurang Baik) 

≤110% (Buruk) 

b. Rasio Modal Sendiri atas Hutang (Debt to Total Equity Ratio) Rumus: 

 

 

Standar penilaian Rasio Modal Sendiri atas Hutang (Total Equity to Debt 

Ratio): 

149% s/d 165% (Sangat Baik) 

120% s/d 148% (Baik) 

110% s/d 119% (Kurang Baik) 

≤110% (Buruk) 

3. Rasio Rentabilitas 

a. Rentabilitas Ekonomi (Return On Asset/ROI atau ROA) Rumus: 

 

 

Standar penilaian Rentabilitas Ekonomi (Return On Asset/ ROA) 

>10% (Sangat Baik) 

7% s/d <10% (Baik) 

3% s/d <7% (Cukup Baik) 

Rasio Modal Sendiri atas Hutang =
Modal Sendiri

Total Hutang
 x 100% 

𝑅𝑒𝑡𝑢𝑟𝑛 𝑂𝑛 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡 =
SHU

Total Aktiva
 𝑥 100% 
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1% s/d <3% (Kurang Baik) 

<1% (Buruk) 

b. Rentabilitas Modal Sendiri (Return On Equity/ROE: 

 

 

Standar penilaian Rentabilitas Modal Sendiri (Return On Equity/ ROE): 

>21% (Sangat Baik) 

15% - <21% (Baik) 

9% - <15% (Cukup Baik) 

3% - <9% (Kurang Baik) 

<3% (Buruk) 

 

𝑅𝑒𝑡𝑢𝑟𝑛 𝑂𝑛 𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦 =
Sisa Hasil Usaha

Modal
 𝑥 100% 
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BAB 4  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Gambaran Umum  Koperasi Karyawan PKT Bontang 

 Salah satu koperasi yang banyak dimiliki Kota Bontang adalah Koperasi 

Karyawan Pupuk Kalimantan Timur Bontang. Koperasi ini mengoperasikan unit 

perdagangan umum, dan unit simpan pinjam, dan unit SPBU (Stasiun Pengisian 

Bahan Bakar Umum), 

 Koperasi Karyawan Pupuk Kaltim resmi berdiri sebagai Badan Hukum 

Koperasi pada 9 Januari 1985, menurut sejarahnya. Kepala Kantor Wilayah Dinas 

Koperasi Provinsi Kalimantan Timur Bapak Bustam Ismail langsung mengesahkan 

akta pengakuan tersebut. Dengan akta perubahan No. 25 Tahun 1992, Koperasi 

Karyawan Pupuk Kaltim juga memiliki status hukum sebagai badan hukum 

tersendiri. 858/BH/PAD/KWK.17.X/96, tanggal 3 Oktober 1996, dan perubahan 

terakhir dengan nomor: Tanggal 3 Februari 2017, dokumen 287/PAD/M. 

KUKM.2/II/2017. 

 Koperasi ini pada dasarnya dimulai dengan terbentuknya kelompok-

kelompok kecil di hampir setiap unit kerja PT. Pupuk Kaltim saat itu (sejak 

berdirinya PT) Hingga sekitar tahun 1983, Pupuk Kaltim). Kelompok ini 

menyelenggarakan kegiatan untuk memenuhi kebutuhan rumah dan tempat kerja 

karyawan setiap hari. Hal ini sangat membantu karena wilayah Kota Bontang saat 

itu masih terisolir sehingga sangat sulit mendapatkan barang. Pendiri datang dengan 

ide untuk mengumpulkan potensi ini ke dalam forum kerja sama setelah 
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mempertimbangkan keadaan. Pada tanggal 23 April 1984, perusahaan didirikan 

dengan pinjaman modal dari Korpri Unit PT. Pupuk Kaltim membuka toko pra 

koperasi seharga 2 juta rupiah di kawasan perumahan PC. 6, yang menyediakan 

sembilan barang kebutuhan pokok dan beberapa kebutuhan tambahan. 

Visi dan Misi Koperasi Karyawan Pupuk Kaltim: 

Visi Koperasi Karyawan Pupuk Kaltim: 

 Menjadi Koperasi Kelas Nasional Yang Memberikan Manfaat Sebesar-

Besarnya Kepada Anggotanya. 

Misi Koperasi Karyawan Pupuk Kaltim: 

1. Melayani kebutuhan anggota dengan system pelayanan prima. 

2. Meningkatkan kesejahteraan anggota dengan memberi manfaat yang sebesar 

besarnya kepada anggota. 

3. Menjadi koperasi yang dikelola secara profesional. 

4.1.1 Bidang Organisasi (tiga tahun terakhir) 

 Jumlah Anggota 

 Tahun 2019 = 2.803 orang 

 Tahun 2020 = 2.622 orang 

 Tahun 2021 = 2.471 orang 

 Jumlah Karyawan = 88 Orang 
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4.2 Struktur Organisasi Koperasi Karyawan Pupuk Kaltim Bontang 

Pengawas: 

 Ketua Pengawas  : Dede Nurcahya Purwadi 

 Anggota Pengawas : Recky Yoga Ari Wibawa 

  : Geovanni Lumika 

  : Eko Pramono 

  : Bayu Santoso 

 Pengurus: 

 Ketua Umum : Partono 

 Ketua I – Bidang Operasional : N. Angga Putra K. 

 Ketua II – Bidang Pengembangan : Anggono Wijaya 

 Sekretaris I : Suhardi 

 Sekretaris II : M. Fadli Syam 

 Bendahara I : Samsu 

 Bendahara II : Dady Susanto 

Tugas Pokok Organisasi: 

1. Ketua: Tugasnya bertanggung jawab untuk memberikan pertimbangan 

mengenai program-program Koperasi.. 

2. Pengurus: 

a. Perannya adalah untuk mengawasi semua usaha koperasi. 

b. Menetapkan pedoman untuk mengelola kegiatan koperasi. 

3. Pengawas 

a. Tugasnya mengawasi seluruh transaksi kegiatan usaha dan keuangan 

koperasi. 
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b. Memberikan saran-saran kepada pengurus berdasarkan temuan dari hasil 

pengawasan yang telah dilaksanakan. 

4. Karyawan 

 Tugasnya melaksanakan: 

a. Kegiatan usaha koperasi. 

b. Melayani konsumen. 

c. Pembukuan seluruh transaksi. 

5. Anggota 

 Tanggung jawabnya adalah memberikan saran dan nasihat kepada manajemen 

mengenai manajemen bisnis koperasi.. 

4.3 Analisis Data 

 Data yang dianalis pada bab ini adalah data laporan Koperasi Karyawan 

Pupuk Kaltim Bontang yang terdiri dari neraca dan Sisa Hasil Usaha (SHU). Untuk 

menilai kinerja keuangan Koperasi Keuangan  Pupuk Kaltim Bontang ada beberapa 

Teknik analisis data yang digunakan, yaitu analisis rasio keuangan. 

 Analisis Rasio Keuangan: Analisis rasio keuangan yang digunakan untuk 

mengevaluasi kinerja keuangan koperasi, seperti rasio likuiditas, solvabilitas, dan 

rentabilitas, untuk menjawab rumusan masalah pertama. 

1. Rasio Likuiditas: Kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban jangka 

pendeknya yang akan segera jatuh tempo digambarkan dengan rasio likuiditas. 
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a. Rasio Lancar (Current Ratio): Kemampuan perusahaan untuk memenuhi 

kewajiban jangka pendek segera dengan menggunakan aset lancarnya diukur 

dengan rasio lancar. Rasio Lancar dihitung menggunakan rumus: 

Rasio Lancar =
Aktiva Lancar

Hutang Lancar
 x 100% 

 Perhitungan rasio lancar pada Koperasi Karyawan Pupuk Kaltim tahun 2019 

sampai dengan tahun 2021 dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4.1 Perhitungan Current Ratio Koperasi Karyawan Pupuk Kaltim Bontang 

Tahun 2019-2021 (dalam rupiah) 

Tahun 
Aktiva Lancar 

(Rp) 

Hutang Lancar 

(Rp) 

Current 

Ratio (%) 
Persentase Kriteria 

2019 208.944.032.140,- 186.871.795.487,- 112% <125% Buruk 

2020 196.252.592.535,- 178.915.792.065,- 110% <125% Buruk 

2021 184.135.672.875,- 166.699.928.637,- 110% <125% Buruk 

Sumber: data tahun 2019 – 2021 diolah 

 Hasil perhitungan current ratio Koperasi Karyawan Pupuk Kaltim Bontang 

pada tahun 2019 menunjukkan angka rasio sebesar 112% hal ini berarti bahwa 

setiap Rp1 hutang lancar dijamin dengan Rp112 aktiva lancar, pada tahun 2019 

sampai dengan tahun 2020 terjadi penurunan current ratio sebesar 2% yang 

disebabkan menurunnya aktiva lancar atau hutang lancar pada kewajiban lancar, 

dana-dana dan hutang. Pada tahun 2020 menunjukkan angka rasio sebesar 110% 

hal ini berarti bahwa setiap Rp1 hutang lancar dijamin dengan Rp110 aktiva lancar, 

Pada tahun 2021 menunjukkan angka rasio sebesar 110% hal ini berarti bahwa 

setiap Rp1 hutang lancar dijamin dengan Rp110 aktiva lancar. 
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 Menurut Peraturan Menteri Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah 

Republik Indonesia Nomor 06/per/M.KUKM/V/2006, rasio lancar dari tahun 2019 

sampai dengan tahun 2021 adalah kurang baik atau kurang dari 125%. 

b. Rasio Cepat (Quick Ratio): Ukuran umum kapasitas perusahaan untuk 

memenuhi semua kewajiban jangka pendeknya. Biasanya, aset berwujud atau 

bisnis likuid digunakan untuk memenuhi kewajiban jangka pendek.. 

Rasio Cepat =
Aktiva Lancar − Persediaan

Hutang Lancar
 x 100% 

Tabel 4.2 Perhitungan Quick Ratio Koperasi Karyawan Pupuk Kaltim Tahun 2019-

2021 (dalam rupiah) 

Tahun 

Aktiva Lancar - 

Persediaan 

(Rp) 

Hutang Lancar 

(Rp) 

Quick 

Ratio 

(%) 

Persentase Kriteria 

2019 
201.670.340.046,

- 
186.871.795.487,- 108% <125% Buruk 

2020 
190.645.664.058,

- 

178.915.792.065,

- 
107% <125% Buruk 

2021 179.299.021.364,- 
166.699.928.637,

- 
108% <125% Buruk 

Sumber: data tahun 2019-2021 diolah 

 Hasil perhitungan quick ratio Koperasi Karyawan Pupuk Kaltim Bontang 

pada tahun 2019 menunjukkan angka rasio sebesar 108% hal ini berarti bahwa 

setiap Rp1 hutang lancar dijamin dengan Rp108 aktiva lancar, pada tahun 2019 

sampai dengan tahun 2020 terjadi penurunan quick ratio  sebesar 1%. Pada tahun 

2020 menunjukkan angka rasio sebesar 107% hal ini berarti bahwa setiap Rp1 

hutang lancar dijamin dengan Rp107 aktiva lancar, pada tahun 2020 sampai dengan 

than 2021 terjadi kenaikan quick ratio sebesar 1%. Pada tahun 2021 menunjukkan 
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angak rasio sebesar 108% hal ini berarti bahwa setiap Rp1 hutang lancer dijamin 

dengan Rp108 aktiva lancar. 

 Menurut Peraturan Menteri Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah 

Republik Indonesia Nomor 06/per/M.KUKM/V/2006, rasio cepat dari tahun 2019 

sampai dengan tahun 2021 secara keseluruhan adalah kurang baik atau kurang dari 

125%.. 

c. Rasio Kas (Cash Ratio): adalah rasio yang digunakan untuk menentukan jumlah 

kas yang dapat digunakan untuk melunasi utang jangka pendek. Rasio ini 

menunjukkan kapasitas sesungguhnya perusahaan untuk menggunakan kas yang 

tersedia untuk melunasi kewajiban lancarnya, yang akan segera jatuh tempo.. 

Rasio Kas =
Kas + Bank

Hutang Lancar
 x 100% 

 

 Perhitungan rasio kas pada Koperasi Karyawan Pupuk Kaltim tahun 2019 

sampai dengan tahun 2021 dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4.3 Perhitungan Cash Ratio Koperasi Karyawan Pupuk Kaltim Tahun 2019-

2021 (dalam rupiah) 

Tahun 
Kas + Bank 

(Rp) 

Hutang Lancar 

(Rp) 

Cash 

Ratio 

(%) 

Persentase Kriteria 

2019 35.442.431.073,- 186.871.795.487,- 19% 
16% s/d 

20% 
Baik 

2020 40.631.969.816,- 178.915.792.065,- 23% 
21% s/d 

25% 

Kurang 

baik 

2021 27.590.137.506,- 166.699.928.637,- 17% 
16% s/d 

20% 
Baik 

Sumber: data tahun 2019 – 2021 diolah 
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 Hasil perhitungan cash ratio Koperasi Karyawan Pupuk Kaltim Bontang 

pada tahun 2019 sebesar 19% yang artinya bahwa hutang lancar Rp1 mendapat 

jaminan kas sebesar Rp19. Pada tahun 2020 mengalami kenaikan dengan rasio 

sebesar 23% yang berarti setiap hutang lancar sebesar Rp1 mendapat jaminan kas 

sebesar Rp23. Pada tahun 2021 cash ratio Koperasi Karyawan Pupuk Kaltim 

Bontang mengalami penurunan dengan rasio sebesar 17% yang berarti setiap 

hutang lancar sebesar Rp1 mendapat jaminan kas sebesar Rp17. 

 Secara keseluruhan sesuai dengan Peraturan Menteri Koperasi dan Usaha 

Kecil dan Menengah Republik Indonesia Nomor 06/per/M.KUKM/V/2006, maka 

cash ratio dari tahun 2019 sampai dengan tahun 2021 dalam kriteria baik dan 

kurang baik atau berada pada persentase 16% s/d 20% dan 21% s/d 25%.. 

2. Rasio Solvabilitas: Rasio solvabilitas menggambarkan kemampuan perusahaan 

dalam membayar kewajiban jangka panjangnya atau kewajiban-kewajibannya 

apabila perusahaan dilikuidasi. 

a. Rasio Hutang atas Aktiva (Debt to Asset Ratio): Kemampuan perusahaan untuk 

melunasi seluruh utangnya yang didukung oleh total aset dinilai dengan 

menggunakan rasio ini. Rasio ini menunjukkan berapa banyak utang yang dapat 

ditutup melalui aktivasi; semakin tinggi rasionya, semakin aman dengan rumus: 

Hutang atas Aset Rasio =
Total Aset

Total Hutang
 x 100% 

 Rasio total hutang terhadap total aktiva pada Koperasi Karyawan Pupuk 

Kaltim Bontang tahun 2019 – 2021 dapat dilihat pada tabel berikut: 
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Tabel 4.4 Perhitungan Debt to Asset Ratio Koperasi Karyawan Pupuk Kaltim 

Bontang Tahun 2019-2021 (dalam rupiah) 

Tahu

n 
Total Aset (Rp) 

Total Hutang 

(Rp) 

Debt to 

Total 

Asset 

Ratio 

(%) 

Persentas

e 
Kriteria 

2019 
247.097.125.403

,- 
189.272.645.188

,- 
131% 

121% s/d 

150% 
Baik 

2020 
237.095.089.395

,- 
179.977.635.860

,- 
132% 

121% s/d 

150% 
Baik 

2021 
226.228.025.913

,- 
168.048.896.952,- 135% 

121% s/d 

150% 
Baik 

Sumber: Data 2019-2021 diolah 

 Perhitungan debt to asset ratio Koperasi Karyawan Pupuk Kaltim Bontang 

pada tahun 2019 sampai dengan tahun 2021 mengalami peningkatan, pada tahun 

2019 menunjukkan angka rasio 131% artinya setiap Rp1 aset dapat menjamin 

hutang Rp131. Pada tahun 2020 total debt to asset ratio mengalami kenaikan 

dengan rasio sebesar 132% artinya setiap Rp1 aset dapat menjamin hutang Rp132. 

Pada tahun 2021 total debt to asset ratio mengalami kenaikan dengan rasio sebesar 

135% artinya setiap Rp1 aset dapat menjamin hutang sebesar Rp135. 

 Secara keseluruhan, rasio aset terhadap utang dari tahun 2018 hingga 2020 

memenuhi atau melebihi 121% hingga 150%, sebagaimana disyaratkan oleh 

Peraturan Menteri Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah No. 

06/per/M.KUKM/V/2006 Republik Indonesia. 

b. Rasio Modal Sendiri atas Hutang (Debt to Equity Ratio): Rasio ini digunakan 

untuk mengetahui kemampuan perushaaan sejauh mana modal pemilik dapat 

menutupi hutang-hutang kepada pihak luar. 
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Rasio Modal Sendiri atas Hutang =
Modal Sendiri

Total Hutang
 x 100% 

 Rasio Modal Sendiri atas Hutang pada Koperasi Karyawan Pupuk Kaltim 

Bontang tahun 2019 – 2021 dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4.5 Perhitungan Debt to Equity Ratio Koperasi Karyawan Pupuk Kaltim 

Bontang Tahun 2019-2021 (dalam rupiah) 

Tahu

n 

Modal Sendiri 

(Rp) 

Total Hutang 

(Rp) 

Total 

Equity to 

Debt 

Ratio (%) 

Persent

ase 
Kriteria 

2019 57.824.480.216,- 
189.272.645.188

,- 
31% ≤110% Buruk 

2020 57.117.453.535,- 
179.977.635.860

,- 
32% ≤110% Buruk 

2021 58.179.128.961,- 168.048.896.952,- 35% ≤110% Buruk 

Sumber: data tahun 2019-2021 diolah  

 Perhitungan debt to equity ratio Koperasi Karyawan Pupuk Kaltim pada 

tahun 2019 menunjukkan angka rasio sebesar 31% artinya setiap Rp1 aset dapat 

menjamin hutang Rp31. Pada tahun 2020 total debt to equity ratio mengalami 

kenaikan dengan rasio sebesar 32% artinya setiap Rp1 aset dapat menjamin hutang 

Rp32. Pada tahun 2021 total debt to equity ratio mengalami kenaikan dengan rasio 

sebesar 35% artinya setiap Rp1 aset dapat menjamin hutang sebesar Rp35. 

 Secara keseluruhan sesuai dengan Peraturan Menteri Koperasi dan Usaha 

Kecil dan Menengah Republik Indonesia Nomor 06/per/M.KUKM/V/2006, maka 

debt to equity ratio dari tahun 2019 sampai dengan tahun 2021 dalam kriteria buruk 

atau berada pada persentase ≤110%. 
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3. Rasio Rentabilitas: Rasio rentabilitas adalah rasio yang mengukur kemampuan 

perusahaan menghasilkan keuntungan pada penjualan, asset, dan modal saham 

tertentu. 

a. Hasil pengembalian atas asset (Return on Asset): Hasil pengembalian atas asset 

merupakan rasio yang menunjukkan seberapa besar kontribusi asset dalam 

menciptakan laba bersih. Secara matematis dapat dirumuskan sebagai berikut: 

𝑅𝑒𝑡𝑢𝑟𝑛 𝑂𝑛 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡 =
Sisa Hasil Usaha

Total Aktiva
 𝑥 100% 

  Perhitungan rasio hasil pengembalian atas asset (ROA) pada Koperasi 

Karyawan Pupuk Kaltim Bontang tahun 2019 – 2021 dapat dilihat pada tabel 

berikut: 

Tabel 4.6 Perhitungan Return on Asset  Koperasi Karyawan Pupuk Kaltim Bontang 

tahun 2019-2021 (dalam rupiah) 

Tahu

n 

SHU 

 (Rp) 

Total Aktiva 

(Rp) 

ROA 

 (%) 
Persentase Kriteria 

2019 
5,744,420,014,

- 
247,097,125,403

,- 
2% 1% s/d <3% 

Kurang 

Baik 

2020 
5,719,543,105,

- 
237,095,089,395

,- 
2% 1% s/d <3% 

Kurang 

Baik 

2021 
6,116,070,924,

- 
226,228,025,913

,- 
3% 3% s/d <7% 

Cukup 

Baik 

Sumber: Data tahun 2019-2021 diolah 

 Perhitungan return on asset Koperasi Karyawan Pupuk Kaltim Bontang 

pada tahun 2019 menunjukkan angka rasio sebesar 2% hal ini berarti bahwa setiap 

Rp1 aktiva menghasilkan laba bersih sebesar Rp2 hal ini disebabkan bahwa 

penggunaan asset koperasi belum efesien dan rendahnya tingkat laba yang 

dihasilkan oleh asset. Pada tahun 2020 menunjukkan angka rasio 2% hal ini berarti 

bahwa setiap Rp1 aktiva menghasilkan laba bersih sebesar Rp2. Pada tahun 2021 
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menunjukkan angka rasio sebesar 3% hal ini berarti bahwa setiap Rp1 aktiva 

menghasilkan laba bersih sebesar Rp3. 

 Menurut Peraturan Menteri Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah 

Republik Indonesia Nomor 06/per/M.KUKM/V/2006, ROA tahun 2019 sampai 

dengan tahun 2021 secara keseluruhan memenuhi kriteria kurang baik atau 

sebanding dengan 1 % sampai 3%. 

b. Hasil Pengembalian Atas Ekuitas (ROE): Hasil pengembalian atas ekuitas 

merupakan rasio yang menunjukkan seberapa besar kontribusi ekuitas dalam 

menciptakan laba bersih. Secara matematis dapat dirumuskan sebagai berikut: 

𝑅𝑒𝑡𝑢𝑟𝑛 𝑂𝑛 𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦 =
Sisa Hasil Usaha

Modal
 𝑥 100% 

 

 Rasio hasil pengembalian atas Ekuitas (Return on Equity) pada Koperasi 

Karyawan Pupuk Kaltim Bontang tahun 2019 – 2021 dapat dilihat pada tabel 

berikut:  

Tabel 4.7 Perhitungan Return on Equity Koperasi Karyawan Pupuk Kaltim Bontang 

Tahun 2019-2021 (dalam rupiah) 

Tahu

n 

SHU 

 (Rp) 

Modal Sendiri 

(Rp) 

ROE 

 (%) 
Persentase Kriteria 

2019 
5,744,420,014,

- 
57,824,480,216,

- 
10% 

9% s/d 

<15% 
Cukup Baik 

2020 
5,719,543,105,

- 
57,117,453,535,

- 
10% 

9% s/d 

<15% 
Cukup Baik 

2021 
6,116,070,924,

- 
58,179,128,961,

- 
11% 

9% s/d 

<15% 
Cukup Baik 

Sumber: data tahun 2019-2021 diolah 

 Perhitungan return on equity Koperasi Karyawan Pupuk Kaltim Bontang 

pada tahun 2019 menunjukkan angka rasio sebesar 10% hal ini berarti bahwa setiap 
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Rp1 modal sendiri menghasilkan laba bersih sebesar Rp10. Pada tahun 2020 

menunjukkan angka rasio sebesar 10% hal ini berarti bahwa setiap Rp1 modal 

sendiri menghasilkan laba bersih sebesar Rp10. Pada tahun 2021 menunjukkan 

angka rasio sebesar 11% hal ini berarti bahwa setiap Rp1 modal sendiri 

menghasilkan laba bersih sebesar Rp11. 

 Menurut Peraturan Menteri Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah 

Republik Indonesia Nomor 06/per/M.KUKM/V/2006, ROE tahun 2019 sampai 

dengan tahun 2021 secara keseluruhan berada pada kisaran 9% sampai dengan 

15%. 

 Penilain Kinerja Koperasi Dari Rasio Likuiditas, Solvabilitas, dan 

Rentabilitas Berdasarkan Peraturan Menteri Koperasi dan Usaha Kecil dan 

Menengah Republik Indonesia Nomor 06/Per/M.KUKM/V/2006. 

Tabel 4.8 Perhitungan Skor Penilaian Koperasi Karyawan Berprestasi Koperasi 

Karyawan Pupuk Kaltim Bontang 

Tahun Rasio 
Realitas 

(%) 

Interval 

(%) 
Nilai Bobot Skor 

2019 

Current 

Ratio 
112% <125% 0 2 0 

Quick 

Ratio 
108% <125% 0 2 0 

Cash Ratio 19% 
16% s/d 

20% 
75 2 150 

Debt to 

Total Asset 

Ratio 

131% 
121% s/d 

150% 
75 2 150 

Total 

Equity to 

Debt Ratio 

31% ≤110% 0 2 0 

Return on 

Asset 
2% 

1% s/d 

<3% 
25 2 50 

Return on 

Equity 
10% 

9% s/d 

<15% 
50 2 100 
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 Jumlah  14 450 

 

 

 

 

Tahun Rasio 
Realitas 

(%) 

Interval 

(%) 
Nilai Bobot Skor 

2020 

Current 

Ratio 
110% <125% 0 2 0 

Quick 

Ratio 
107% <125% 0 2 0 

Cash Ratio 23% 
21% s/d 

25% 
50 2 100 

Debt to 

Total Asset 

Ratio 

132% 
121% s/d 

150% 
75 2 150 

Total 

Equity to 

Debt Ratio 

32% ≤110% 0 2 0 

Return on 

Asset 
2% 

1% s/d 

<3% 
25 2 50 

Return on 

Equity 
10% 

9% s/d 

<15% 
50 2 100 

 Jumlah  14 400 

 

Tahun Rasio 
Realitas 

(%) 

Interval 

(%) 
Nilai Bobot Skor 

2021 

Current 

Ratio 
110% <125% 0 2 0 

Quick 

Ratio 
108% <125% 0 2 0 

Cash Ratio 17% 
16% s/d 

20% 
75 2 150 

Debt to 

Total Asset 

Ratio 

135% 
121% s/d 

150% 
75 2 150 

Total 

Equity to 

Debt Ratio 

35% ≤110% 0 2 0 
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Return on 

Asset 
3% 

3% s/d 

<7% 
50 2 100 

Return on 

Equity 
11% 

9% s/d 

<15% 
50 2 100 

 Jumlah  14 500 

Sumber: Data 2019-2021 diolah 

 Perhitungan terhadap Koperasi Karyawan Pupuk Kaltim Bontang 

Didasarkan Pada Peraturan Menteri Koperasi Dan Usaha Kecil dan Menengah 

Republik Indonesia Nomor: 06/Per/M.KUKM/V/2006, maka perhitungan 

dilakukan adalah: 

Tabel 4.9 Klasifikasi Pemeringkatan Koperasi 

Nilai Klasifikasi Keterangan 

85 - 100 A Sangat Baik 

70 – 84 B Baik 

55 – 69 C Cukup Baik 

<55 D Kurang 

Sumber: PERMEN No.6 Tahun 2006 

 Hasil total skor yang didapatkan dari penilaian kinerja keuangan Koperasi 

Karyawan Pupuk Kaltim Bontang dari tahun 2019 sampai dengan tahun 2021 

adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.10 Hasil Penilaian Kinerja Keuangan Berdasarkan PERMENKUKM RI 

No. 06/Per/M.KUKM/V/2006 

Tahun Total Skor Total Bobot Nilai Hasil Penilaian 

2019 450 14 32 Kurang 

2020 400 14 29 Kurang 

2021 500 14 36 Kurang 

Sumber: data tahun 2019-2021 diolah 

 Dari hasil pembahasan tabel 4.8 dapat diketahui bahwa penilaian kinerja 

keuangan koperasi terhadap Koperasi Karyawan Pupuk Kaltim Bontang 
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berdasarkan PERMEN KUKM RI Nomor: 06/Per/M.KUKM/V/2006 diperoleh 

nilai pada tahun 2019 sebesar 32, pada tahun 2020 sebesar 29, dan pada tahun 2021 

sebesar 36, maka hasilnya menunjukkan bahwa hasil penilaian interval kurang. 

4.4 Pembahasan 

 Hasil penelitian dari hasil analisi rasio likuiditas, solvabilitas dan 

rentabilitas untuk mengukur kinerja keuangan pada Koperasi Karyawa Pupuk 

Kaltim Bontang tahun 2019 – 2021 adalah sebagai berikut: 

1. Rasio Likuiditas 

 Berdasarkan Peraturan Menteri Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah 

Republik Indonesia, Nomor 06/Per/M.KUKM/V/2006 tentang Pedoman Penilaian 

Koperasi Berprestasi kategori rasio lancar (current ratio) koperasi yang sangat baik 

yaitu 200% s/d 250%. Dari perhitungan current ratio Koperasi Karyawan Pupuk 

Kaltim Bontang tahun 2019 sampai dengan 2021 adalah 112%, 110%, 110%. Hasil 

tersebut menunjukkan bahwa tingkat current ratio pada posisi buruk atau berada 

pada persentase <125%. Kemudian dari perhitungan rasio cepat (quick ratio) 

koperasi yang sangat baik juga sama dengan persentase current ratio yaitu 200% 

s/d 250%. Dari perhitungan tersebut quick ratio Koperasi Karyawan Pupuk Kaltim 

Bontang tahun 2019 sampai dengan 2021 adalah 108%, 107%, 108%, menunjukkan 

tingkat quick ratio pada kondisi buruk atau berada pada persentase <125%. Yang 

terakhir dari rasio likuiditas yaitu rasio kas (cash ratio), perhitungan yang sangat 

baik yaitu 10% s/d 15%. Dari perhitungan tersebut cash rati  Koperasi Karyawan 

Pupuk Kaltim Bontang pada tahun 2019 sampai dengan 2021 berada pada 19%, 

23%, 17%, ini menunjukkan tingkat persentase cash ratio berada pada 16% s/d 20% 
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dan 21% s/d 25% atau dalam kondisi baik. Berdasarkan perhitungan analisis rasio 

likuiditas di atas menunjukkan bahwa manajemen koperasi tidak dapat 

mengoptimalkan penggunaan dana yang ada, sehingga dana tersalurkan dengan 

kurang baik. 

2. Rasio Solvabilitas 

 Berdasarkan Peraturan Menteri Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah 

Republik Indonesia, Nomor 06/Per/M.KUKM/V/2006 tentang Pedoman Penilaian 

Koperasi Berprestasi kategori rasio Debt to Asset Ratio (DAR) dan Debt to Equity 

Ratio (DER) koperasi yang sangat baik ketika DAR mencapai 151% s/d 170% dan 

DER mencapai 149% s/d 165%. DAR Koperasi Karyawan Pupuk Kaltim Bontang 

dari tahun 2019 sampai dengan 2021 mencapai 131%, 132%, 135%, hasil tersebut 

menunjukkan bahwa Koperasi Karyawan Pupuk Kaltim Bontang termasuk dalam 

kategori baik atau berada pada persentase 121% s/d 150%, karena persediaan 

barang lancer terjual. Adapun dari hasil perhitungan DER Koperasi Karyawan 

Pupuk Kaltim Bontang dari tahun 2019 sampai dengan 2021 yaitu 31%, 32%, 35%, 

hasil tersebut menunjukkan koperasi dalam kondisi buruk atau berada dalam 

persentase ≤110%. 

3. Rasio Rentabilitas 

 Berdasarkan Peraturan Menteri Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah 

Republik Indonesia, Nomor 06/Per/M.KUKM/V/2006 tentang Pedoman Penilaian 

Koperasi Berprestasi kategori Return on Asset (ROA) dan Return on Equity (ROE). 

Dalam kategori ROA koperasi yang sangat baik yaitu >10%, dari perhitungan ROA 

pada Koperasi Karyawan Pupuk Kaltim Bontang dari tahun 2019 sampai dengan 



49 

 

 

 

2021 menghasilkan persentase 2%, 2%, 3%, dari hasil tersebut terlihat ROA 

termasuk dalam kategori kurang baik, hal tersebut menunjukkan kemampuan aktiva 

yang diinvestasikan untuk perputaran dalam menghasilkan laba kurang baik. 

Sedangkan dari hasil perhitungan ROE dalam kategori koperasi yang sangat baik 

ketika mencapai >21% dari perhitungan tersebut yang di dapat Koperasi Karyawan 

Pupuk Kaltim Bontang dari tahun 2019 sampai dengan 2021 yaitu 10%, 10%, 11%, 

hasilnya menunjukan koperasi berada pada persentase 9% s/d <15% atau berada 

pada kondisi cukup baik, namum tidak mengurangi kemampuan koperasi untuk 

mengelola modal sendiri yang diinvestasikan untuk perputaran dalam 

menghasilkan laba bersih.  
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BAB 5  

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

 Analisis rasio terhadap laporan Keuangan Koperasi Karyawan Pupuk 

Kalimantan Timur Bontang selama tahun 2019 sampai dengan tahun 2021 yang 

meliputi Rasio Likuiditas, Rasio Solvabilitas dan Rasio Rentabilitas dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Rasio Likuiditas Koperasi Karyawan Pupuk Kalimantan Timur Bontang tahun 

2019 sampai dengan tahun 2021 dari hasil perhitungan Current Ratio 112%, 

110%, 110%, Quick Ratio 108%, 107%, 108%, dan Cash Ratio 19%, 23%, 17%. 

Semua dalam kondisi persentase kurang baik dan buruk. Hal ini menunjukkan 

bahwa manajemen koperasi berjalan dengan kurang baik, tidak dapat 

mengoptimalkan penggunaan dana yang ada sehingga dana koperasi tersalurkan 

dengan kurang baik. 

2. Rasio Solvabilitas Koperasi Karyawan Pupuk Kalimantan Timur Bontang dari 

tahun 2019 sampai dengan tahun 2021, Debt to Asset Ratio (DAR) mencapai 

131%, 132%, 13%, dengan persentase 121% s/d 150% dan Debt to Equity Ratio 

(DER) mencapai 31%, 32%, 35%, dengan persentase ≤110%. Berdasarkan 

analisis rasio solvabilitas yaitu rasio Debt to Asset Ratio (DAR) dan Debt to 

Equity Ratio (DER), dapat dinyatakan bahwa total asset dan modal sendiri yang 

dimiliki Koperasi Karyawan Pupuk Kalimantan Timur Bontang dapat memenuhi 
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hutang-hutangnya dalam jangka panjang selama 3 tahun berjalan dalam kategori 

baik. 

3. Rasio Rentabilitas Koperasi Karyawan Pupuk Kalimantan Timur Bontang dari 

tahun 2019 sampai dengan tahun 2021 mencapai angka yaitu Return on Asset 

(ROA) 2%, 2%, 3% dan Return on Equity (ROE) mencapai angka yaitu 10%, 

10%, 11%. Dalam menghasilkan laba Sisa Hasil Usaha (SHU) dan kinerja 

keuangan ROA dan ROE dikategorikan berkinerja dengan cukup baik. 

 Berdasarkan rasio dari aspek produktivitas Peraturan Menteri Koperasi dan 

Usaha Kecil dan Menengah Republik Indonesia Nomor 06/Per/M.KUKM/V/2006 

tentang Koperasi Berprestasi periode 2019 – 2021 memiliki rata-rata predikat D 

“Kurang”. 

5.2 Saran 

 Berdasarkan hasil analisis yang diperoleh dari perhitungan Rasio Likuiditas, 

Rasio Solvabilitas, dan Rasio Rentabilitas maka saran yang bisa penulis berikan 

kepada pihak Koperasi Karyawan Pupuk Kalimantan Timur Bontang yaitu agar 

dapat meningkatkan lagi kinerjanya. Dan pengarsipkan dokumen secara manual 

perlu ditingkatkan lagi meskipun sudah ada di komputer semua, terutama dokumen 

pengeluaran dana operasional berupa nota atau kuitansi. Kemudian bagi penelitian 

selanjutnya diharapkan aspek-aspek kinerja keuangan yang lainnya dapat 

ditambahkan agar dapat menilai kinerja koperasi agar lebih kompeten dalam 

menghitung laporan keuangan yang ada.
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